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ABSTRAK

Kinerja guru memainkan peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan menilai tingkat kualitas
pendidikan. Kinerja guru yang buruk dapat menurunkan kualitas pendidikan dan menghambat perwujudan visi sekolah.
Tujuan dalam riset ini adalah untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja guru pada SD
dan SMP di Yayasan Telkom Makassar. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang didasarkan
pada data statistik. Metodologi penelitian ini memerlukan kuantifikasi yang cermat dari karakteristik obyek yang
diamati agar mendapatkan hasil yang berlaku secara luas, tanpa memandang keadaan, lokasi, atau waktu. Adapun
populasi penelitian terdiri dari guru-guru yang mengajar pada Yayasan Telkom Makassar sebanyak 128 guru. Metode
pengumpulan data dengan observasi, kuesioner serta dokumentasi. Sedangkan metode analisis data melalui uji
instrument, uji asumsi klasik, serta analisis jalur. Hasil penelitian bahwa kepemimpinan kepala sekolah berdampak
nyata dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Profesionalisme berdampak nyata pada motivasi kerja guru.
Kepemimpinan kepala sekolah berdampak nyata dalam meningkatkan kinerja guru. Profesionalisme berdampak nyata
pada kinerja guru. Motivasi berdampak nyata pada kinerja. Hasil uji calculate sobel maka diperoleh temuan bahwa
kepemimpinan yang diimplementasikan kepala sekolah berdampak dalam meningkatkan kinerja guru dimediasi
motivasi kerja guru. Profesionalisme guru berdampak nyata dalam meningkatkan kinerja guru dimediasi motivasi guru
pada Yayasan Telkom Makassar.
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PENDAHULUAN

Kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan menentukan apakah kualitas
pendidikan dapat ditingkatkan secara efektif atau tidak. Guru memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas hasil pendidikan serta memegang posisi strategis. Oleh sebab itu, setiap upaya peningkatan mutu
pendidikan harus mengutamakan peningkatan mutu guru, baik secara kuantitas maupun kualitas. Begitu pula
antara kuantitas sumber daya manusia dengan mutu pendidikan, terdapat korelasi positif. Dengan demikian,
nilai indikator ini sangat ditentukan oleh kinerja guru. Menurut Supiani, (2022) kinerja guru sebagai tingkat
efektivitas pekerjaan yang digapai oleh seseorang sesuai dengan tugas dan kewajiban yang diberikan, dengan
tujuan memenuhi standar atau sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Guru sebagai seorang profesional
memiliki tugas dan kewajiban tertentu yang ditetapkan oleh organisasi atau tempat kerjanya. Kinerja guru
dapat menjadi indikator hasil atau prestasi yang digapai oleh guru. Motivasi kerja merupakan penentu penting
keberhasilan guru profesional. Menurut Alwi, (2021) bahwa motivasi didefinisikan sebagai kekuatan internal
yang mendorong seorang individu untuk bekerja mewujudkan target yang diinginkan. Motivasi untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran, yang bersumber dari sumber internal (intrinsik) dan eksternal
(ekstrinsik), oleh guru merupakan elemen penting dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan, yaitu, kinerja
yang optimal sebagai pendidik. Pemberian dukungan kepada guru sangat bergantung pada motivasi efektif
yang ditunjukkan oleh atasan atau kepala sekolah. Motivasi tingkat tinggi dari kepala sekolah diharapkan dapat
menaikkan Kkinerja guru secara signifikan (Sadiman & Arief, 2022). Hal ini didukung dengan penelitian
Caksana, (2019) menunjukan korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja guru. Namun terdapat inkonsistensi
dengan hasil riset Suyatno, (2019) yang menemukan bahwa motivasi kerja tidak berdampak pada kinerja guru.
Oleh sebab itu, ditemukan adanya riset gap sehingga perlu dilakukan pengembangan penelitian yang terkait
dengan hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru.
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Masalah kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi motivasi kerja guru, hal ini didasari oleh
Alnisyar, (2022) bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah mengacu pada pendekatan khusus yang digunakan
oleh pimpinan dalam memberikan pengaruh kepada bawahan dan menginspirasi guru. Lebih jauh, gaya
kepemimpinan yang di lakukan kepala sekolah juga memengaruhi tingkat motivasi kerja guru. Hal tersebut
dikarenakan guru membutuhkan dukungan yang konsisten dari seorang pemimpin untuk memenuhi
kebutuhannya. Oleh sebab itu, penting bagi setiap pemimpin untuk mempunyai pemahaman yang jelas tentang
kebutuhan guru guna memfasilitasi kolaborasi yang efektif. Kepemimpinan juga dikaitkan dengan tindakan
memotivasi, yang dapat dipahami sebagai upaya pemimpin untuk menginspirasi dan mendorong orang atau
kelompok untuk menjalankan tugas atau kegiatan yang diberikan sesuai dengan strategi yang ditetapkan untuk
menggapai tujuan organisasi (Sudjana, 2009). Hal ini didukung dengan temuan Tombokan & Sumilat, (2021)
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang diimplementasikan oleh kepala sekolah berdampak pada motivasi
guru. Oleh sebab itu, bisa dinyatakan bahwa guru lebih termotivasi mengajar di kelas ketika kepala sekolah
memimpin dengan baik. Kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Maryati & Hanggara, (2022) bahwa kepala sekolah yang efektif harus
mempunuai rasa kepemimpinan yang kuat dan memiliki pemahaman yang komprehensif tentang tanggung
jawab dan fungsinya. Untuk meningkatkan efektivitas guru, diperlukan bantuan yang komprehensif dari semua
komponennya. Karena peran penting kepemimpinan kepala sekolah dalam kemajuan sekolah, seorang
pemimpin harus memiliki kemampuan untuk mendorong organisasinya agar menggapai tujuan yang
diharapkan melalui peningkatan kinerja guru. Teori tersebut selaras dengan hasil penelitian Wicaksono,
(2021), menunjukkan bahwa kepemimpinan oleh kepala sekolah berkorelasi langsung dengan kinerja guru
secara keseluruhan. Artinya bahwa kepala sekolah yang berkepemimpinan secara efektif akan menaikkan
kinerja guru. Namun berbeda dengan hasil riset Giantoro et al., (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan
oleh kepala sekolah tidak berdampak pada kinerja guru. Adapun hasil riset oleh Ratnasari et al., (2021) juga
menemukan bahwa kepemimpinan tidak berdampak signifikan pada kinerja guru, dengan demikian terdapat
kesenjangan penelitian sehingga perlu dilakukan pengembangan penelitian ini. Hal ini seiring dengan teori
kepemimpinan yang dinyatakan Robbins & Judge, (2013) bahwa kepemimpinan mengacu pada kapasitas
untuk memberikan pengaruh terhadap suatu kelompok untuk mencapai visi yang telah ditentukan sebelumnya
atau serangkaian tujuan. Seorang pemimpin yang efektif harus mempunyai kemampuan untuk menghadapi
dan mengatasi hambatan yang ada. Melalui kreativitas dan inovasi, visi, misi, dan tujuan yang lebih terarah
akan terbentuk. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk merumuskan visi yang jelas dan kuat
untuk masa depan, kemudian menginspirasi dan mendorong anggota perusahaan untuk secara aktif mengejar
dan mencapai visi tersebut.

Masalah profesionalisme guru mempengaruhi motivasi kerja, dimana Umar, (2021) mengemukakan
bahwa Profesionalisme guru adalah sifat-sifat yang melekat pada diri guru, tuntunan, asas, tujuan, dan
pengaruhnya dalam aspek pendidikan serta pembelajaran yang secara langsung berhubungan dengan tugas
individu sebagai sarana untuk mencari nafkah. UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan
Dosen mengamanatkan bahwa guru dituntut untuk menjalankan tanggung jawab profesionalnya dengan
menciptakan kegiatan pembelajaran, menyusun prosedur pelajaran yang bermutu, dan menganalisis serta
mengevaluasi hasil pelajaran. Guru yang profesional adialah individu yang mempunyai keterampilan dan
pemahaman yang luar biasa dalam bidang pengajaran, sehingga memungkinkan mereka untuk secara efektif
memenuhi tugas dan menjalankan perannya sebagai pendidik. Guru yang berprofesional tinggi akan semakin
terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Seseorang yang bermotivasi yan kuat akan mengerahkan
upaya yang maksimal dan optimal sebagai manifestasi perilaku dalam menggapai tujuan yang sudah ditetapkan
(Nurmalina, 2022). Riset yang dijalankan oleh Sya’roni, (2023) memberikan hasil bahwa profesionalisme guru
berdampak langsung pada motivasinya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa meningkatnya profesionalisme
guru akan menghasilkan peningkatan yang substansial dalam motivasi kerja guru.

Menurut Barnawi & Avrifin, (2012) reputasi profesional guru bergantung pada mutu pekerjaannya. Hal
ini menegaskan bahwa mutu profesional seorang guru ditentukan oleh tingkat kinerjanya, dan sebaliknya,
kinerja yang tidak memenuhi persyaratan kerja menunjukkan kurangnya rasa hormat terhadap profesinya
sendiri Profesionalitas seorang guru dapat dilihat dari cita-cita sosial, sikap mental, perilaku, serta tanggung
jawab dalam mewujudkan guru profesional. Guru akan senantiasa terbuka dalam mengembangkan dan
meningkatkan kepribadian dan kemampuannya menghadapi era digital (Caterine et al., 2019). Hasil penelitian
oleh Suryadi & Yusup, (2023) menyatakan bahwa profesionalisme berdampak nyata pada kinerja guru. Hal
ini menandakan bahwa tingkat profesionalisme yang diperlihatkan oleh seorang guru dalam memenuhi
tanggung jawabnya secara langsung berkorelasi dengan sejauh mana dampaknya terhadap peningkatan
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pencapaian kinerja guru di bidang pendidikan, pengajaran, bimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian, dan
evaluasi siswa. Hal ini tidak selaras dengan hasil riset oleh Handayani et al., (2018) yang menunjukkan bahwa
profesionalisme tidak berdampak nyata pada kinerja guru. Sehingga dalam penelitian ini ditemukan adanya
riset gap. Hal ini seiring dengan teori profesionalisme guru menurut Mulyasa, (2011) bahwa guru yang
profesional ialah pendidik yang mempunyai kemandirian dan kompetensi dalam memenuhi tanggung jawab
sehari-hari secara efektif. Maka dari itu, guru harus memiliki profesionalisme dan motivasi yang kuat terhadap
lembaganya untuk mewujudkan kinerja yang unggul.

Fungsi mediasi motivasi kerja dalam kaitan antara kepemimpinan yang diimplementasikan kepala
sekolah dan kinerja guru telah dieksplorasi oleh Sadiman & Arief, (2022) studi tersebut menyiratkan bahwa
motivasi yang kuat dari individu yang memiliki kewenangan atau kepemimpinan sangat penting dalam
memberikan dukungan dan motivasi kepada guru. Oleh karena itu, diharapkan keberhasilan motivasi Kepala
Sekolah akan berdampak pada kenaikan kinerja guru. Mengingat tanggung jawab yang cukup berat yang harus
dipikul oleh seorang guru, sudah sepantasnya mereka menerima beberapa sumber daya yang dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja. Maknanya terletak pada kenyataan bahwa kinerja efektif
seorang guru bergantung pada kepemilikan kompetensi tinggi dan dorongan kerja yang cukup. Temuan
penelitian Maryati & Hanggara, (2022) membuktikan bahwa kepemimpinan berdampak pada motivasi, dan
motivasi secara tidak langsung memediasi dampak kepemimpinan pada kinerja guru. Motivasi guru dalam
bekerja meningkat seiring dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah, yang dapat meningkatkan kinerja guru.
Namun berbeda dengan riset Novita, (2022) yang mengungkapkan bahwa hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dengan kinerja guru tidak dapat dimediasi oleh motivasi kerja.

Kemudian motivasi bisa memediasi dampak profesionalisme pada kinerja guru, sebagaimana
dikemukakan Kastawi et al., (2021) bahwa guru yang bermotivasi tinggi tidak hanya akan tekun dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam lingkungan yang nyaman, tetapi juga menunjukkan
komitmen yang besar dalam mendidik siswanya dan memotivasi diri untuk meningkatkan kapasitas
profesionalnya serta memenuhi kewajibannya dengan ikhlas. Temuan Sya’roni, (2023) bahwa profesionalisme
berdampak nyata pada kinerja guru melalui motivasi kerja. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa peningkatan
profesionalisme guru akan mempengaruhi peningkatan kinerja guru secara substansial, dengan mediasi
motivasi kerja.

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah SD, SMP, dan SMK di Yayasan Telkom Makassar, sebagai salah
satu sekolah swasta teraik di Makassar yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Telkom yang telah berhasil
mengadopsi sistem pendidikan yang komprehensif, yang ditandai dengan integrasi yang harmonis dari
berbagai nilai pendidikan di samping standar pendidikan yang luar biasa. Capaian yang diharapkan adalah
terwujudnya pendidikan berbasis informasi dan teknologi yang mampu melahirkan individu yang berdaya
cipta, berdedikasi, dan kreatif berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal. Guna mewujudkan visi tersebut, maka
dilaksanakan beberapa misi, yakni: 1) Menyelenggarakan pendidikan berbasis teknologi dan informasi, 2)
Menerapkan struktur pembinaan berkelanjutan untuk mendorong perilaku yang sejalan dengan keyakinan,
kemampuan, dan minat, 3) Mengorganisasikan kegiatan ekstrakurikuler secara strategis dan efisien, serta 4)
Mewujudkan suasana sekolah yang asri, modern, menarik, estetis, dan kondusif.

Menurut data yang didapatkan menunjukkan bahwa data nilai ujian siswa untuk setiap tahun ajaran
2021/2022 nilai rata rata ujian siswa mengalami penurunan sedangkan untuk untuk tahun 2022/2023
peningkatnya relatif kecil. Kemudian jumlah siswa dalam setiap tahun ajaran juga berfluktuasi. Hal ini dapat
mempengaruhi rata-rata nilai ujian. Misalnya, penurunan nilai ujian dari tahun 2020/2021 ke 2021/2022
mungkin disebabkan oleh penurunan jumlah siswa. Namun, pada tahun ajaran 2022/2023, rata-rata nilai naik,
walaupun jumlah siswa lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas atau kinerja siswa
dalam kelompok yang lebih besar. Dimana rata-rata nilai ujian siswa cenderung stabil dan tidak mengalami
perubahan yang besar. Pada tahun ajaran 2020/2021, rata-rata nilai ujian adalah 89.73 yang kemudian sedikit
menurun menjadi 88.88 pada tahun ajaran 2021/2022, dan kemudian peningkatannya tidak terlalu besar yakni
sebesar 89.30 pada tahun ajaran 2022/2023. Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah karena adanya
perilaku sebagian guru, antara lain kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas, manajemen waktu yang tidak
konsisten, menurunnya tingkat kehadiran, dan kurangnya profesionalisme dalam teknik atau pendekatan
mengajar. Oleh sebab itu, upaya tambahan dan motivasi yang tinggi diperlukan untuk menjamin bahwa
pendidikan sekolah dapat mencapai tujuan yang diantisipasi secara memadai.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif berbasis data statistik. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengukur variabel-variabel yang diamati guna memperoleh hasil yang bersifat generalis, tanpa
memandang keadaan, lokasi, atau waktu tertentu. Lokasi penelitian dilakukan pada guru Sekolah Dasar (SD)
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Telkom di Makassar. Populasi dalam penelitian ini melibatkan guru
dari beberapa sekolah SD, SMP, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di bawah Yayasan Telkom
Makassar, dengan jumlah total responden sebanyak 128 orang. Data dikumpulkan melalui metode observasi,
kuesioner, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis jalur (path analysis), pengujian
hipotesis, koefisien determinasi, serta uji mediasi menggunakan Sobel test. Metodologi kuantitatif yang
diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan kejelasan hubungan antara variabel-variabel
penelitian, seperti pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Dengan menggunakan analisis jalur,
penelitian ini dapat mengevaluasi kekuatan hubungan kausal antar variabel, sehingga menghasilkan temuan
yang relevan untuk diimplementasikan. Kombinasi teknik analisis yang digunakan memungkinkan peneliti
untuk menggali aspek-aspek spesifik yang memengaruhi perilaku dan motivasi guru, terutama dalam kaitannya
dengan efektivitas proses pembelajaran di Yayasan Telkom Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis Jalur dampak langsung kepemimpinan dan profesionalisme terhadap motivasi kerja dan
kinerja guru, serta dampak tidak langsung kepemimpinan dan profesionalisme pada kinerja guru dengan
mediasi motivasi kerja di Yayasan Telkom Makassar.

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru

Nilai signifikansi t untuk kepemimpinan kepala sekolah (X1) ialah 0,001 jauh dibawah 0,05 dengan nilai
thitung 3,316 > ttabel 1,657. Sehingga, dapat dikatakan kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak besar
pada seberapa termotivasinya guru untuk bekerja. Guru akan lebih termotivasi untuk bekerja di tempat kerja
mereka jika kepemimpinan kepala sekolah diterapkan dengan baik.

Hubungan Profesionalisme Guru terhadap Motivasi Kerja Guru

Nilai sign t untuk profesionalisme guru (X2) ialah 0,000 jauh dibawah dari 0,05 dengan nilai thitung
14,390 > ttable 1,657. Sehingga, dapat dikatakan bahwa profesionalisme guru berpengaruh nyata pada
motivasi kerja, yang menyiratkan bahwa motivasi kerja guru meningkat seiring dengan tingkat profesionalisme
mereka.

Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja guru

Nilai sig. t untuk kepemimpinan kepala sekolah (X1) ialah sejumlah 0,001 jauh dibawah 0,05 dengan
thitung 3,509 > 1,657 (ttable), yang menandakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berdampak nyata pada
kinerja guru di Yayasan Telkom Makassar. Kepala sekolah yang berkepemimpinan unggul dapat menaikkan
kinerja guru.

Hubungan antara Profesionalisme Guru terhadap Kinerja guru

Nilai sig. t untuk profesionalisme guru (X2) ialah sejumlah 0,000 jauh dibawah 0,05 dengan thitung
4,168 > 1,657 (ttable). Sehingga, dapat dikatakan bahwa profesionalisme guru berdampak nyata pada kinerja
guru di Yayasan Telkom Makassar, yang berarti bahwa kinerja guru meningkat seiring dengan tingkat
profesionalismenya.

Hubungan antara Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja guru

Nilai sig. t untuk motivasi guru (X3) adalah sejumlah 0,000 jauh dibawah 0,05 dengan thitung 5,016 >
1,657 (ttable). Dengan demikian, motivasi guru berdampak nyata pada kinerja guru. Hal tersebut menjelaskan
kinerja guru di Yayasan Telkom Makassar meningkat seiring dengan tingkat motivasi kerjanya.

Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (KD) menilai sejauh mana model dapat memperhitungkan variabilitas variable
dependent. Koefisien determinasi merupakan nilai numerik yang bervariasi dari 0 sampai 1. Nilai r2 yang kecil
menandakan bahwa kemampuan variable independent untuk menjelaskan variable dependent yang dimaksud
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sangat terbatas. Analisis keefisien determinasi (KD) mengukur sejauh mana variable independent (X)
berdampak pada variable dependent (Y1) yang dijelaskan dalam persentase.

Koefisien korelasi dan determinasi kepemimpinan kepala sekolah serta profesionalisme guru pada
motivasi kerja guru

Temuan koefisien korelasi dan determinasi kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru
pada motivasi kerja guru maka diperoleh Nilai R sejumlah 0,873 menyiratkan bahwa ada hubungan positif
sebesar 87,3% kepemimpinan oleh kepala sekolah dan profesionalisme guru dengan motivasi kerja guru. Nilai
Adjusted dan R Square sejumlah 0,759 menandakan bahwa variable kepemimpinan kepala sekolah serta
profesionalisme guru mencakup 75,9% variasi motivasi kerja. Sisanya sebesar 24,1% dikaitkan oleh variable
yang tidak dievaluasi dalam riset ini.

Koefisien korelasi dan determinasi kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru dan motivasi
kerja dengan kinerja guru

Temuan koefisien korelasi dan determinasi antara kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru,
serta motivasi kerja pada kinerja guru, dimana didapatkan Nilai R sejumlah 0,883 menyiratkan korelasi
kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, serta motivasi kerja guru dengan kinerja guru sejumlah
88,3%. Berdasarkan nilai Adjusted serta R Square sejumlah 0,774 yang menandakan jumlah pengaruh atau
kontribusi variable kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, serta motivasi kerja secara kolektif
mencakup 77,4% pengaruh pada kinerja guru, sedangkan 22,6% dikaitkan dengan variable yang tidak
dievaluasi dalam riset ini.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru

Riset menunjukkan bahwa ditemukan korelasi positif kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah
dan motivasi kerja guru. Hal tersebut menyiratkan bahwa tingkat motivasi guru yang bekerja di Yayasan
Telkom Makassar akan naik seiring dengan tingkat kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Temuan
riset ini menunjukkan dampak yang kuat dan signifikan secara statistik dari kepemimpinan yang diterapkan
kepala sekolah pada motivasi kerja guru. Secara khusus, metode atau gaya kepemimpinan yang lebih kuat atau
lebih unggul oleh kepala sekolah dikaitkan dengan peningkatan yang lebih besar dalam motivasi kerja guru
dalam mengajar. Konsisten dengan temuan Tombokan & Sumilat, (2021) bahwa kepemimpinan yang
diimplementasikan kepala sekolah berhubungan dengan motivasi kerja guru. Sehingga, bisa dinyatakan bahwa
guru lebih termotivasi mengajar di kelas ketika kepemimpinan kepala sekolah diterapkan dengan baik.
Kemudian Nurussalami, (2020) dan Pardede, (2022) bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi dengan
motivasi kerja guru. Riset Nasrun, (2016) membuktikan bahwa kepemimpinan yang diimplementasikan kepala
sekolah memberikan dampak yang nyata pada motivasi kerja guru. Temuan riset ini seiring dengan pernyataan
Alnisyar, (2022) bahwa Gaya kepemimpinan kepala sekolah mengacu pada pendekatan khusus yang
digunakan oleh pimpinan untuk memberikan pengaruh pada bawahannya dan memotivasi guru.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah individu-individu yang berkemampuan dalam memberikan bimbingan,
arahan, dan dorongan kepada individu lain guna meningkatkan standar pendidikan (Kaharuddin, 2021).

Pengaruh profesionalisme guru terhadap motivasi kerja guru

Temuan riset menunjukkan terdapat korelasi positif profesionalisme guru dengan motivasi kerja guru.
Hal tersebut menandakan bahwa dengan adanya keprofesionalisme guru maka bisa menjadi pendorong atau
motivasi bagi guru dalam kegiatan mengajar pada Yayasan Telkom Makassar. Hasil riset ini membuktikan
adanya dampak yang nyata profesionalisme guru pada motivasi kerja guru. Secara spesifik, guru yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan khusus yang lebih besar dalam bidang pengajaran cenderung mengalami
peningkatan motivasi kerja di Yayasan Telkom Makassar. Hasil riset ini seiring dengan riset yang dijalankan
oleh Sya’roni, (2023) memberikan hasil bahwa profesionalisme guru secara langsung berdampak nyata pada
motivasi guru, kemudian penelitian Soetari et al., (2021) Dimana dapat dikatakan bahwa akan terjadi motivasi
kerja guru akan mengalami peningkatan seiring dengan tingkat profesionalisme guru. Hasil riset ini selaras
dengan pernyataan Umar, (2021) menjelaskan bahwa profesionalisme guru adalah sifat-sifat yang melekat
pada diri guru, tuntunan, asas, tujuan, dan pengaruhnya dalam aspek pendidikan dan pembelajaran yang secara
langsung berhubungan dengan tugas individu sebagai sarana untuk mencari nafkah. Guru berprofesionalisme
tinggi akan tercermin dari sikap mental dan dedikasinya dalam mencapai dan meningkatkan keunggulan
profesional dengan menggunakan berbagai pendekatan dan strategi (Supardi, 2016). Tingkat
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keprofesionalisme guru yang tinggi akan menjadikan guru untuk terdorong atau termotivasi dalam kegiatan
mengajar.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru

Temuam riset menunjukkan kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah berhubungan positif dengan
kinerja guru. Hal ini menyiratkan semakin efektif penerapan kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin
Yayasan Telkom di Makassar maka akan menaikkan kinerja guru dalam melakukan proses pengajaran.
Temuan riset ini menyiratkan adanya dampak nyata kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah pada
kinerja guru, yang menandakan kepala sekolah yang memimpin secara efektif akan membuat kinerja guru
semakin meningkat. Hasil riset ini didukung dengan riset Wicaksono, (2021) hasil riset ditemukan korelasi
antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru secara keseluruhan. Hasil penelitian Hasim et al., (2020)
dan Rachmawati, (2013) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang diimplementasikan kepala sekolah
berkorelasi dengan kinerja guru. Artinya bahwa kepala sekolah yang berkepemimpinan baik dapat menaikkan
kinerja guru. Temuan riset ini selaras dengan pernyataan Maryati & Hanggara, (2022) bahwa kepala sekolah
yang efektif mesti mempunyai rasa kepemimpinan yang kuat dan memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang tanggung jawab dan fungsinya.

Pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru

Variabel profesionalisme guru mempunyai hubungan positif dengan kinerja guru. Hal tersebut
menyiratkan bahwa semakin tinggi kemampuan dan keterampilan guru dalam bidang keguruan maka kinerja
yang dihasilkan oleh para guru pada Yayasan Telkom di Makassar akan semakin tinggi. Hasil riset ini
menunjukkan adanya pengaruh nyata profesionalisme guru pada kinerja guru, yang berarti kinerja guru di
Yayasan Telkom Makassar akan meningkat seiring dengan tingginya profesionalisme guru. Hasil riset ini
selaras dengan riset Suryadi & Yusup, (2023) bahwa profesionalisme berdampak nyata pada kinerja guru.
Wiranata et al., (2023) dan Fitra & Gultom, (2017) bahwa profesionalisme berdampak pada kinerja guru.
Temuan riset ini selaras dengan pernyataan Risdiantini et al., (2019) bahwa kinerja guru ialah perwujudan
profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya. Kinerja guru akan terjaga apabila guru mampu bersikap
profesional dalam melaksanakan tanggung jawab dan komitmennya dalam menjalankan profesi keguruan.
Guru akan senantiasa terbuka dalam mengembangkan dan meningkatkan kepribadian dan kemampuannya
dalam menghadapi era digital (Caterine et al., 2019).

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru

Temuan riset menunjukkan motivasi kerja berkorelasi positif dengan kinerja guru. Hal tersebut
menyiratkan bahwa dengan adanya motivasi kerja yang dimiliki oleh guru maka kinerja guru pada Yayasan
Telkom di Makassar akan semakin meningkat. Hasil riset ini menunjukkan adanya dampak nyata motivasi
kerja pada kinerja guru, dimana semakin tinggi daya dorong atau motivasi kerja guru, Kinerja guru pada
Yayasan Telkom di Makassar akan mengalami kenaikan. Temuan riset ini selaras dengan riset yang dijalankan
Caksana, (2019) dan Agustina et al., (2020) menunjukkan korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja guru.
Kemudian penelitian (Nery, 2020); Aisyah & Isma, (2022) dimana hasil riset menjelaskan bahwa proporsi
nilai yang sangat tinggi didapatkan dari analisis deskriptif motivasi kerja serta kinerja guru, dan simpulan
analisis data riset menemukan bahwa motivasi kerja berdampak nyata pada kinerja guru. Temuan riset ini
seiring dengan pernyataan Alwi, (2021) menjelaskan bahwa motivasi didefinisikan sebagai kekuatan internal
yang mendorong seorang individu untuk bekerja mewujudkan target yang diinginkan. Hasil penelitian Taka,
(2024) motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas kerja. Motivasi untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran, yang bersumber dari sumber internal (intrinsik) dan eksternal (ekstrinsik), oleh guru
merupakan elemen penting dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan, yaitu, kinerja yang optimal sebagai
pendidik.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dimediasi oleh motivasi kerja

Temuan analisis jalur membuktikan bahwa kepemimpinan yang diimplementasikan kepala sekolah
berkorelasi langsung pada kinerja guru serta tidak langsung memengaruhi motivasi kerja (sebagai intervening)
dan selanjutnya memengaruhi kinerja guru. Pengaruh mediasi yang dibuktikan oleh koefisien jalur sejumlah
0,005 signifikan setelah diuji dengan test sobel. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian Maryati & Hanggara,
(2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan berdampak pada motivasi dan motivasi memediasi
kepemimpinande dengan kinerja guru. Kepemimpinan yang unggul oleh kepala sekolah berkorelasi langsung
dengan meningkatnya motivasi kerja guru, sehingga meningkatkan kinerja mereka.
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Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru dimediasi oleh motivasi kerja

Temuan analisis jalur menunjukkan bahwa profesionalisme guru berdampak langsung ke Kkinerja guru
serta secara tidak langsung memengaruhi motivasi kerja (sebagai faktor intervening) dan selanjutnya
memengaruhi Kinerja guru. Test sobel menunjukkan bahwa pengaruh mediasi sebagaimana ditunjukkan oleh
koefisien jalur sebesar 0,000, cukup besar. Menurut hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
ada dampak yang nyata profesionalisme dengan kinerja guru dimediasi oleh motivasi guru. Temuan riset ini
seiring dengan pernyataan Kastawi et al., (2021) bahwa guru yang bermotivasi tinggi tidak hanya akan tekun
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dalam lingkungan yang aman dan nyaman, tetapi juga akan
memiliki komitmen yang besar dalam mendidik peserta didiknya dan memaotivasi dirinya untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya serta melaksanakan kewajibannya sebagai guru dengan keikhlasan yang tulus.

SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian bahwa profesionalisme guru berdampak nyata pada peningkatan motivasi
kerja guru. Temuan empirik bahwa kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah berdampak dalam
meningkatkan kinerja guru. Temuan empirik bahwa profesionalisme guru berdampak nyata pada peningkatan
kinerja guru di Yayasan Telkom Makassar. Temuan empirik bahwa motivasi kerja berdampak nyata pada
peningkatan kinerja guru di Yayasan Telkom Makassar. Temuan empirik bahwa kepemimpinan yang
diimplementasikan kepala sekolah berdampak dalam meningkatkan kinerja guru dimediasi motivasi kerja guru
di Yayasan Telkom Makassar. Kemudian temuan empirik bahwa profesionalisme guru berdampak nyata dalam
meningkatkan kinerja guru dimediasi motivasi guru pada Yayasan Telkom Makassar. Dari hasil penelitian ini
maka rekomendasi agar kepemimpinan kepala sekolah terlaksana dengan sangat baik, namun sebaiknya kepala
sekolah harus selalu menunjukkan sikap kepedulian terhadap kebutuhan dan kesejahteraan bagi semua guru
disekolah. Sebaiknya guru-guru lebih memiliki kemampuan dalam menerapkan teori belajar siswa dengan
baik, yakni mengetahui karakter masing-masing siswa, serta dengan melakukan bimbingan dan konseling bagi
siswa.
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